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ABSTRAK

Pulau Jawa masih banyak ditemukan lokasi yang berpotensi sebagai habitat penting bagi elang jawa. Elang jawa
memiliki peran dalam suatu ckosistem yaitu sebagai pemangsa tingkat puncak dan menjadi pengendali ekosistem dalam
rantai makanan. Berdasarkan IUCN status clang jawa tercatat sebagai spesies genting. Kawasan RPTN Jabung dan Coban
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) merupakan salah satu spot monitoring utama elang jawa. Pembaharuan
data populasi elang jawa di kawasan tersebut sangat diperlukan guna mengetahui jumlah populasi Elang Jawa yang ada di
Kawasan TNBTS. Pengambilan data populasi elang jawa dilakukan pada bulan Januari 2020. Pengambilan data populasi
elang jawa dilakukan dengan metode cooperative point count dan wawancara dengan masyarakat sekitar dan petugas
TNBTS. Jumlah populasi elang jawa yang teridentifikasi sebanyak 10 individu, 6 Individu di RPTN Jabung dan 4 individu
di RPTN Coban Trisula. Keberadaan satwa liar di suatu kawasan khususnya TNBTS dipengaruhi oleh bervariasinya
kondisi suatu wilayah dan tipe habitat, adanya kegiatan migrasi, dan gangguan antropogenik akibat aktivitas manusia di
sekitar habitat satwa liar. Elang jawa membutuhkan kemiringan lahan yang curam untuk terbang dan bersarang serta
dimungkinkan juga terkait perlindungan dari manusia maupun predator lainnya.

Kata kunci: Populasi. Elang Jawa, TNBTS.

ABSTRACT

There are still many locations on the island of Java that have the potential to become important habitats for the javan
hawk eagle. The javan hawk eagle has a role in the ecosystem as a top-level predator and controlling the ecosystem in the
food chain. According to the [UCN, the status of the javan hawk eagle is listed as an endangered species. The Jabung and
Coban RPTN areas in the Bromo Tengger Semeru National Park (TNBTS) are one of the main monitoring spots for this
species. Updating the javan hawk eagle population data in the area is urgently needed to determine the number of
populations in the TNBTS area. Data collection population was carried out in January 2020. Data population was collected
using the cooperative point count method and interviews with the surrounding community and TNBTS officers. The total
population of the javan hawk ecagle identified was 10 individuals, 6 individuals at Jabung RPTN and 4 individuals at
Coban Trisula RPTN. The existence of wild animals in the area, especially TNBTS is influenced by the varying conditions
of the area and the type of habitat, the existence of migration activities and anthropogenic disturbances due to human
activities around the habitat of wild animals. The javan hawk eagle requires steep slopes for flying and nesting and possibly
protection from humans and other predators.

Keywords: Population, Javan Hawk Eagle, TNBTS.

PENDAHULUAN dan perdagangan illegal (Cahyana et al.,

Elang jawa merupakan salah satu raptor ~ 2015). Selain itu penyempitan kawasan hutan
endemik Jawa yang saat ini keberadaannya  akibat pembangunan infrastruktur, pemukiman,
terancam punah. Hal ini disebabkan oleh  dan peningkatan kebutuhan lahan pertanian
jumlah populasi yang kecil, kurangnya  juga menjadi ancaman besar bagi hilangnya
perhatian terhadap biologisnya, perburuan,  habitat elang jawa (Mangunjaya ef al., 2017).
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Tahun 2008 terdapat 66 lokasi potensial dengan
jumlah populasi elang jawa diprediksi sekitar
325 pasang di seluruh Pulau Jawa (Syartinilia et
al., 2009). Elang jawa berperan penting dalam
suatu ekosistem sebagai pemangsa tingkat
puncak dan menjadi pengendali ekosistem
dalam rantai makanan. Apabila keberadaan
elang jawa terganggu, maka akan terganggu
rantai dan jaring-jaring makanan dalam
ekosistem tersebut (Azmi et al., 2016). Elang
jawa sudah tercatat pada daftar merah TUCN
(International Union for Conservation of Nature)
dengan kategori genting (endangered) (Birdlife
International, 2022).

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
(TNBTS) merupakan salah satu kawasan
konservasi yang menjadikan elang jawa sebagai
trade mark species yang diperhatikan dan
diprioritaskan keberadaannya (Rahmadana,
2018).

dimulai dengan data yang akurat mengenai

Strategi pelestarian elang jawa harus

keberadaan dan kondisi habitatnya schingga
perlu kegiatan survei untuk keperluan identifikasi

(Sumarto et al., 2012). Pada tahun 2018
TNBTS berhasil
elang jawa di RPTN Coban Trisula sebanyak 9
individu dan di RPTN Jabung sebanyak 11
individu (Rahmadana, 2018). Data dan informasi

elang jawa yang berkala dan berkesinambungan

mengidentifikasi populasi

sangat dibutuhkan untuk mendukung upaya
pelestarian pengelolaan elang jawa khususnya
di alam, serta digunakan untuk melihat setiap
perubahan yang terjadi terutama berkaitan
dengan populasi TNBTS.
Penelitian ini dilakukan di RPTN Jabung dan
Coban Trisula TNBTS dengan tujuan untuk

elang jawa di

mengetahui populasi elang jawa di RPTN
Jabung dan Coban Trisula TNBTS.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di RPTN
Jabung dan RPTN Coban Trisula TNBTS.
Secara administratif RPTN tersebut terletak di
Kabupaten Malang, Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
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Gambar 1. Peta lokasi titik pengamatan elang jawa di TNBTS.
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binokuler, higrotermometer, jam tangan,
kompas, GPS, tally sheet, alat tulis, dan buku
pengenal satwa. Bahan dalam penelitian adalah
elang jawa yang tinggal di kawasan RPTN
Jabung dan RPTN Coban Trisula TNBTS.
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti
melakukan kegiatan survei lapangan dan
wawancara dengan petugas TNBTS di masing-
masing RPTN. Tujuannya adalah untuk mengetahui
lokasi potensial yang digunakan sebagai habitat
elang jawa.

Pengambilan data populasi elang jawa
dilakukan dengan metode cooperative point
count, dengan menggunakan teknik *“pengamatan
ke bawah dan ke atas” (look-down and look up
method) (Pribadi, 2018). Dalam penelitian ini
jumlah count sebanyak 4 lokasi yaitu di Coban
Trisula dan Coban Lajing (Kawasan RPTN
Coban Trisula), serta di Bendolawang dan
Pondok Temu (Kawasan RPTN Jabung). Luas
Kawasan RPTN Jabung yaitu 4.512 Ha (45,12
Km?) dan RPTN Coban Trisula 5.222 Ha
(52,22 Km?). Pengamatan dilakukan pada pukul
07.30 — 16.00 WIB dan dalam sehari hanya
dilakukan pengambilan data pada satu lokasi.
Data yang dicatat meliputi jumlah, waktu
yang
dilakukan oleh elang jawa pada saat muncul.
dapat

perjumpaan, dan aktivitas sedang

Objek yang teramati dengan jelas,
dilakukan pengambilan gambar dengan kamera
digital. Pendugaan individu elang jawa
dilakukan dengan menggabungkan dan
mengidentifikasi tiap individu berdasarkan ciri
fisik meliputi ada tidaknya bulu yang meluruh,
jantan atau betina, serta muda atau dewasa
(Pribadi, 2018). Selain itu dilakukan dengan
memilih lokasi ditemukannya elang jawa,
waktu teramati, serta studi literatur data jumlah
individu total maksimum (Gunawan ef al.,

2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan elang jawa sangat dipengaruhi
oleh kualitas suatu habitat, apabila habitat
tersebut masih bagus maka dimungkinkan
populasi elang jawa juga masih banyak
(Nurfatimah er al., 2017). Perlu diketahui
bahwa habitat elang jawa juga bergantung pada
jenis penutupan lahan berupa vegetasi. Bagi
elang jawa dan satwa lainnya vegetasi mempunyai
peranan penting terutama untuk mencari makan
dan sarang sebagai tempat tinggal dan
berkembangbiak (Gunawan ef al., 2020).
Selain itu elang jawa secara khusus
membutuhkan kemiringan lahan yang curam
untuk terbang dan bersarang sehingga disebut
slope specialist. Preferensi kemiringan lahan
yang curam ini dimungkinkan juga terkait
perlindungan dari manusia maupun predator
lainnya. Kawasan TNBTS merupakan salah
satu wilayah yang penting sebagai habitat dari
berbagai jenis satwa liar termasuk elang jawa.
Saat ini elang jawa hanya ditemukan di hutan
alam yang tidak banyak lagi tersisa di seluruh
region Pulau Jawa. TNBTS sebagai kawasan
perlindungan alam memiliki sejumlah syarat
yang tepat sebagai habitat raptor karena raptor
hanya ditemukan di kawasan-kawasan yang
hutannya masih relatif bagus. Kondisi habitat di
RPTN Jabung dan Coban Trisula yang
digunakan sebagai habitat elang jawa merupakan
hutan alam pegunungan dan terdapat lembah.

Berdasarkan hasil observasi populasi
elang jawa RPTN Jabung dan RPTN Trisula
keseluruhan sangat kecil apabila dibandingkan
dengan lokasi lain. Hasil observasi populasi
elang jawa yang dilakukan di Taman Nasional
Gunung Halimun Salak (TNGHS) dengan
menggunakan 9 lokasi pengamatan, total
individu yang dapat teridentifikasi sebanyak 13

individu (Pribadi, 2014). Salah satu faktor yang
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Individu Elang Jawa.

_ Jenis Umur L
Lokasi : Jumlah Individu
Dewasa Remaja
RPTN Jabung 4 2 6
RPTN Coban Trisula 3 1 4
dapat mempengaruhi keberadaan populasi kematian. Reproduksi yang rendah menyebabkan

satwa liar yaitu bervariasinya kondisi suatu
wilayah dan tipe habitat (kondisi iklim,
kemampuan adaptasi suatu jenis satwa liar,
dan interaksi antar individu maupun antar
jenis) (Mainase et al., 2016). Selain itu
keberadaan satwa liar di alam dipengaruhi
oleh adanya kegiatan migrasi yang dapat
terjadi karena terjadinya perubahan kondisi
suhu
(Cahyana et al., 2015). Adanya gangguan

fisik lingkungan seperti perubahan
antropogenik akibat aktivitas manusia di

sekitar habitat satwa liar juga dapat
memengaruhi kelimpahan satwa menjadi lebih
rendah (Larentis et al., 2022), Hal ini dikarenakan
beberapa jenis burung elang merupakan jenis
yang sensitif dari gangguan manusia (Steidl et
al., 1996).

Berdasarkan hasil observasi yang
diperoleh (Tabel 1) data tersebut dapat
digunakan untuk melihat dinamika populasi
elang jawa. Berdasarkan jenis umur elang
jawa yang teridentifikasi di RPTN Jabung dan
Coban Trisula dinamika populasi elang jawa
membentuk piramida terbalik. Piramida
terbalik menyebabkan struktur umur elang
jawa dikategorikan sebagai populasi menurun
(regressive population). Aktivitas manusia
mampu menurunkan populasi jenis raptor
seperti terjadinya kematian, selain itu tingkat
kematangan yang tertunda hingga menyebabkan
tingkat reproduksi yang rendah (Hunt ef al.,
2017). Populasi dapat dikatakan menurun jika

jumlah kelahiran lebih kecil dari jumlah
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angka kelahiran rendah, jumlah anak dan
remaja sebagai penentu regenerasi yang cukup
memprihatinkan, kelompok umur yang
memiliki fungsi reproduksi baik telah berkurang
di alam (Alikodra, 2010). Sebagai jenis predator
yang berada di puncak rantai makanan dalam
ekologi, dengan terjadinya penurunan populasi
elang akan berdampak pada terganggunya
proses ekosistem penting sebagai pengendali
hama hingga pengatur penyakit (O’Bryan et
al., 2022).

KESIMPULAN

Jumlah populasi elang jawa yang
teridentifikasi sebanyak 10 individu, 6 Individu
di RPTN Jabung dan 4 individu di RPTN
Coban Trisula. Keberadaan satwa liar di suatu
kawasan khususnya TNBTS dipengaruhi oleh
bervariasinya kondisi suatu wilayah dan tipe
habitat, adanya kegiatan migrasi, dan
gangguan antropogenik akibat aktivitas manusia
di sekitar habitat satwa liar. Elang jawa
membutuhkan kemiringan lahan yang curam
untuk terbang dan bersarang serta dimungkinkan
juga terkait perlindungan dari manusia maupun

predator lainnya.
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